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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Definisi Keluarga Broken Home
[image: ]Keluarga merupakan pondasi kehidupan manusia, berperan penting dalam membentuk individu dan interaksi sosial. Sebagai unit terkecil dalam masyarakat, keluarga menjadi tempat pertama dimana seseorang belajar nilai, norma, dan kebiasaan. Koentjaraningrat (dalam Usman, 2024) menjelaskan bahwa keluarga adalah pusat sosialisasi, dimana anak-anak belajar tentang dunia melalui bimbingan orang tua dan anggota keluarga lainnya. Keluarga membentuk karakter, identitas, dan pandangan hidup individu.
Selain itu, keluarga juga berfungsi sebagai tempat perlindungan dan dukungan emosional. Notohamidjojo (2010) menjelaskan bahwa keluarga merupakan tempat yang aman bagi individu untuk mendapatkan dukungan material dan non-material. Ketika menghadapi tantangan, keluarga menjadi tempat pertama untuk mencari bantuan, baik fisik maupun psikologis. Diindonesia, nilai kekeluargaan yang kuat menjadikan keluarga sebagai sumber dukungan emosional penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis setiap anggotanya.
Menurut Sari (2020), keluarga broken home yang mengalami disintegrasi fisik atau emosional mengalami gangguan dalam menjalankan fungsi-fungsi penting. Disintegrasi ini dapat terjadi karena perpisahan fisik, seperti perceraian, perpisahan, atau kematian salah satu orang tua. Perpisahan emosional, seperti hubungan  yang  tidak  harmonis  atau  komunikasi  yang  buruk,  juga  dapat
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menciptakan ketidakutuhan dalam keluarga. Keluarga broken home sering kali kesulitan dalam memberikan kasih sayang, dukungan emosional, dan bimbingan kepada anak-anak.
[image: ]Keluarga broken home bukan hanya tentang perpisahan fisik, tetapi juga tentang hilangnya fungsi dan dukungan emosional yang seharusnya diberikan oleh keluarga. Hasiolan & Sutejo (2015) menekankan bahwa dampak keluarga broken home tidak hanya terbatas pada perpisahan fisik, tetapi juga pada hilangnya fungsi dan dukungan emosional yang penting bagi perkembangan anak. Hal ini dapat berdampak negatif pada perkembangan anak-anak, baik secara emosional, sosial, maupun akademis. Anak-anak dalam keluarga broken home mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan struktur keluarga, kurangnya dukungan emosional, dan ketidakstabilan dalam kehidupan mereka. Mereka juga mungkin mengalami kesulitan dalam hubungan dengan teman sebaya, menjalin hubungan romantis, dan berinteraksi dengan orang dewasa.
Broken home merupakan situasi di mana keharmonisan dalam keluarga tidak lagi tercapai. Rumah tangga yang damai, rukun, dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya keributan yang tidak terselesaikan. Broken home dapat terlihat dari aspek struktur kelengkapan keluarga, seperti ketidaklengkapan struktur keluarga karena faktor meninggal atau gangguan pada struktur keluarga. Kasus perceraian dalam rumah tangga juga biasa dikenal dengan sebutan "Broken home". Akibat dari broken home sangat berpengaruh kepada hubungan antara orang tua dan anak baik dari segi komunikasi, mental, psikologis, dan pendidikan sang anak.


[image: ]Kebahagiaan merupakan harapan bagi setiap orang, termasuk remaja atau seorang anak. Namun, perceraian antara kedua orang tua dapat berdampak pada kebahagiaan seorang remaja atau anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kebahagiaan pada remaja (anak) yang menjadi korban dari perceraian atau perpisahan orang tuanya. Oleh karena itu, penting untuk memahami bahwa keluarga broken home merupakan perilaku kompleks yang memerlukan perhatian khusus. Dukungan dan pemahaman dari orang tua, keluarga, dan masyarakat sangat penting untuk membantu anak-anak dalam keluarga broken home mengatası tantangan yang mereka hadapi dan tumbuh menjadi individu yang sehat dan bahagia.
2.2 Karakteristik Keluarga Broken Home

Menurut Aini (2023) keluarga broken home, meskipun tidak memiliki definisi tunggal yang pasti, memiliki beberapa ciri khas yang dapat membantu mengidentifikasi jenis keluarga ini. Keluarga broken home biasanya ditandai dengan struktur keluarga yang tidak utuh, baik karena perpisahan fisik antara orang tua, seperti perceraian, perpisahan, atau kematian salah satu orang tua, maupun karena kurangnya kehadiran orang tua dalam kehidupan anak-anak. Perpisahan ini dapat menyebabkan perubahan struktur keluarga yang signifikan, seperti anak-anak yang tinggal dengan satu orang tua, atau berpindah rumah tangga. Selain itu, keluarga broken home seringkali mengalami gangguan fungsi keluarga, terutama dalam hal dukungan emosional. Orang tua yang sedang berkonflik atau bersedih mungkin tidak mampu memberikan perhatian dan kasih sayang yang dibutuhkan anak-anak mereka,  yang mengakibatkan kurangnya


[image: ]dukungan emosional dan ketidakstabilan emosional dalam keluarga. Kurangnya komunikasi yang efektif juga menjadi ciri khas keluarga broken home, di mana anak-anak mungkin merasa kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang tua mereka, atau merasa tidak didengarkan.
Semua ciri khas ini dapat berdampak negatif pada perkembangan anak-anak dalam keluarga broken home. Mereka mungkin mengalami masalah emosional, seperti kesedihan, kemarahan, kecemasan, ketakutan, dan rasa bersalah. Mereka juga mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial baru, membangun hubungan dengan teman sebaya, menjalin hubungan romantis, atau berinteraksi dengan orang dewasa. Selain itu, anak-anak dalam keluarga broken home mungkin mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi di sekolah, mengerjakan tugas, atau mengikuti pelajaran, yang dapat berdampak negatif pada prestasi akademik mereka.
2.3 Faktor Penyebab Keluarga Broken Home

1. Perceraian

Menurut kardawati (dalam Muttaqin, 2019) Kasus seperti percerian menunjukkan bahwa suatu kenyataan dari kehidupan suami dan istri yang tidak lagi dijiwai oleh rasa kasih sayang atas dasar-dasar perkawinan yang telah terbina bersama dari awal dan kini telah goyah dan tidak mampu menompang dan mempertahankan keutuhan kehidupan keluarga yang harmonis. Dengan demikian hubungan antara suami dan istri tersebut semakin lama akansemakin renggang, masingmasing atau salah satu membuat jarak sedemikian rupa  sehingga komunikasi  terputus sama  sekali.  Hubungan


[image: ]tersebut telah menunjukan situasi keterasingan dan keterpisahan yang semakin melebar dan menjauh ke dalam dunianya sendiri. Maka dari hal tersebut ada pergeseran arti dan fungsi sehingga masing-masing merasa serba asing tanpa ada rasa acuh-tak acuh tidak peduli lagi anatar satu dan yang lain. Bahkan bisa-bisa saling menjatuhkan antara keduanya. Padahal dalam ajaran agama Islam, Allah tidak menyukai yang namanya perceraian yang ada di dalam keluarga.
2. Konflik Perkawinan

Menurut Walgito (2010), perkawinan adalah bersatunya dua orang sebagai suami-istri. Oleh sebab itu, konflik perkawinan adalah suatu keadaan yang terjadi ketika terdapat ketidaksepakatan, pertentangan, atau perselisihan antara pasangan suami istri. Ini adalah hal yang lumrah dalam setiap hubungan, tetapi jika tidak ditangani dengan baik, konflik dapat berujung pada ketegangan, ketidakharmonisan, dan bahkan kerusakan hubungan.
Konflik perkawinan dapat muncul dari berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi perbedaan nilai, tujuan, kepribadian, dan peran dalam rumah tangga. Pasangan suami istri mungkin memiliki nilai dan tujuan hidup yang berbeda, yang dapat menimbulkan konflik saat mereka mencoba untuk mencapai kesepakatan dalam berbagai hal, seperti pengasuhan anak, keuangan, atau karier. Perbedaan kepribadian, seperti gaya komunikasi, tingkat toleransi, atau cara memandang dunia,  juga dapat menyebabkan konflik dalam perkawinan.


Peran gender yang tradisional atau ekspektasi yang berbeda mengenai peran suami dan istri dalam rumah tangga juga dapat menjadi sumber konflik.
[image: ]Faktor eksternal Menurut Widayanti (dalam Clara, 2024) yang dapat memicu konflik perkawinan meliputi stres dan tekanan hidup, seperti masalah keuangan, masalah kesehatan, atau masalah pekerjaan. Stres dan tekanan ini dapat membuat pasangan lebih sensitif dan mudah tersinggung, sehingga memicu konflik. Ketidaksetiaan atau perselingkuhan juga merupakan faktor eksternal yang dapat menyebabkan konflik perkawinan yang serius. Kekerasan rumah tangga, baik fisik, emosional, atau seksual, merupakan bentuk konflik yang sangat serius dan dapat menyebabkan kerusakan yang parah pada hubungan.
Konflik perkawinan dapat berdampak negatif pada berbagai aspek kehidupan pasangan. Ketegangan dan ketidakharmonisan yang muncul akibat konflik dapat membuat pasangan merasa tidak bahagia, stres, dan tidak nyaman di sekitar satu sama lain. Konflik juga dapat merusak komunikasi antara pasangan. Mereka mungkin kesulitan untuk berkomunikasi secara efektif, mengungkapkan perasaan mereka, atau mendengarkan satu sama lain. Hal ini dapat menyebabkan kesalahpahaman, perasaan tidak didengarkan, dan semakin memperparah konflik.
Konflik perkawinan juga dapat berdampak negatif pada kesehatan mental pasangan. Mereka mungkin mengalami depresi, kecemasan, atau gangguan tidur. Konflik yang berkepanjangan dapat menyebabkan perasaan tertekan,  terasing,  dan tidak berdaya.  Konflik perkawinan juga dapat


berdampak negatif pada anak-anak, yang mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan suasana rumah, kehilangan rasa aman, atau mengalami gangguan emosional.
[image: ]Untuk mengatasi konflik perkawinan, pasangan perlu belajar untuk berkomunikasi secara efektif, mengungkapkan perasaan mereka dengan jujur, dan mendengarkan satu sama lain dengan empati. Mereka juga perlu belajar untuk menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif, dengan fokus pada solusi, bukan pada menyalahkan satu sama lain. Terapi pasangan dapat membantu pasangan untuk belajar keterampilan komunikasi yang efektif, mengatasi masalah yang mendasari konflik, dan membangun hubungan yang lebih sehat.
3. Perselingkuhan

perselingkuhan adalah salah satu penyebab perceraian yang paling umum di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Teori pertukaran sosial, seperti yang dikemukakan oleh George Homans (dalam usman 2024) bahwa hubungan suami-istri melibatkan pertukaran timbal balik, di mana kedua pihak mengharapkan kesetiaan dan komitmen dari satu sama lain. Ketika salah satu pasangan melanggar komitmen ini dengan terlibat dalam perselingkuhan, hal ini sering kali dianggap sebagai pelanggarankepercayaan yang mendasar dan menyebabkan keretakan dalam hubungan. Perselingkuhan tidak hanya menyebabkan rasa sakit emosional tetapi juga menciptakan ketidakpastian dalam hubungan, yang dapat menyebabkan perceraian jika pasangan tidak dapat memulihkan kepercayaan mereka satu sama lain.


[image: ]Di Indonesia, perselingkuhan sering kali dilihat sebagai alasan yang sah untuk mengajukan perceraian, terutama bagi perempuan. Masyarakat Indonesia, yang sebagian besar berpegang pada nilai-nilai agama dan budaya yang menekankan pentingnya kesetiaan dalam perkawinan, melihat perselingkuhan sebagai pelanggaran serius terhadap norma-norma sosial. Teori fungsionalisme struktural, yang dikembangkan oleh Talcott Parsons, menekankan bahwa institusi perkawinan memiliki fungsi penting dalam menjaga stabilitas sosial melalui pengaturan perilaku individu. Ketika terjadi perselingkuhan, fungsi ini terganggu, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi stabilitas keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Di Indonesia, perempuan yang menjadi korban perselingkuhan sering kali menghadapi dilema antara mempertahankan perkawinan demi anak-anak dan citra keluarga atau mengajukan perceraian untuk memulihkan harga diri dan kesejahteraan emosional mereka.Dampak perselingkuhan terhadap anak-anak dapat meluas ke berbagai aspek kehidupan mereka. Mereka mungkin mengalami masalah emosional, seperti depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan dalam keluarga mereka, menjalin hubungan dengan orang lain, atau mengatasi rasa sakit dan kekecewaan yang mereka rasakan. Perselingkuhan juga dapat memengaruhi interaksi sosial anak-anak. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman sebaya, menjalin hubungan romantis, atau berinteraksi dengan orang dewasa. Anak-anak mungkin merasa malu atau tidak nyaman untuk membicarakan


masalah keluarga mereka dengan orang lain, yang dapat menyebabkan isolasi sosial.
[image: ]Perselingkuhan juga dapat berdampak negatif pada prestasi akademik anak-anak. Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi di sekolah, mengerjakan tugas, atau mengikuti pelajaran. Anak-anak mungkin merasa tertekan atau tidak bersemangat untuk belajar karena masalah keluarga mereka.
4. Masalah ekonomi

Ekonomi keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keharmonisan rumah tangga. Kemiskinan merupakan salah satu faktor penyebab broken home karena seringkali percekcokan dan pertikaian suami- istri diawali dari persoalan ekonomi. Meskipun kerusakan rumah tangga bisa terjadi baik pada keluarga yang kekurangan maupun kelebihan ekonomi, kekurangan ekonomi lebih berbahaya karena dapat memicu konflik yang lebih besar. Menurut Fatmawati & Ridhwani (2022), setiap rumah tangga memiliki masalah ekonomi yang berbeda, atau hanya satu yang bekerja. Meskipun demikian, masalah ekonomi ini dapat diatasi jika suami dan istri memahami perannya masing-masing dalam keluarga. Dengan demikian, tujuan pernikahan dan rumah tangga yang harmonis dapat tercapai.
5. Kekerasan dalam rumah tangga

Menurut Marx dan Engels (dalam Usman, 2024) Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah tindakan kekerasan yang terjadi di dalam lingkungan rumah tangga, di mana seorang anggota keluarga, baik pasangan


suami istri, orang tua dan anak, atau saudara kandung, melakukan kekerasan terhadap anggota keluarga lainnya. Kekerasan ini dapat berupa kekerasan fisik, seksual, psikologis, atau ekonomi.
[image: ]Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga yang mengalami KDRT seringkali menjadi korban atau saksi dari kekerasan tersebut, dan dampaknya bisa sangat serius bagi perkembangan mereka. Mereka mungkin mengalami trauma psikologis yang mendalam, seperti ketakutan, kecemasan, depresi, gangguan tidur, dan gangguan makan. Anak-anak mungkin juga mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan, menjalin hubungan, dan mengatasi emosi mereka.
KDRT dapat mengganggu perkembangan anak secara emosional, sosial, dan kognitif. Anak-anak mungkin mengalami kesulitan dalam belajar, berkonsentrasi, dan berinteraksi dengan orang lain. Mereka mungkin juga mengembangkan perilaku agresif, menarik diri, atau mengalami kesulitan dalam mengatur emosi mereka. Anak-anak yang mengalami KDRT mungkin juga lebih berisiko untuk terlibat dalam perilaku berisiko, seperti penyalahgunaan narkoba, alkohol, atau seks. Mereka mungkin juga lebih rentan terhadap kekerasan, baik sebagai korban maupun pelaku.
KDRT juga dapat menyebabkan masalah kesehatan fisik pada anak- anak, seperti cedera, sakit kepala, dan masalah pencernaan. Anak-anak mungkin juga mengalami masalah kesehatan mental yang dapat menyebabkan masalah fisik. Anak-anak yang berasal dari keluarga broken home akibat KDRT mungkin mengalami kesulitan tambahan dalam mengatasi dampak


[image: ]kekerasan tersebut. Mereka mungkin merasa bersalah, bertanggung jawab atas kekerasan yang terjadi, atau takut untuk berbicara tentang apa yang mereka alami. Mereka mungkin juga mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan struktur keluarga, menjalin hubungan dengan orang tua mereka, atau membangun kembali kepercayaan diri mereka.
2.4 Ciri-ciri Keluarga Broken Home

1. Perubahan pola asuh

Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja, sangat bervariasi, mulai dari pola asuh otoriter, memanjakan, acuh tak acuh, hingga penuh cinta kasih. Perbedaan pola asuh ini dapat berdampak signifikan pada perkembangan emosi remaja. Misalnya, cara memberikan hukuman yang dulu dianggap efektif, seperti memukul anak karena nakal, pada masa remaja justru dapat menimbulkan ketegangan yang lebih berat antara remaja dengan orang tuanya. Gardner (dalam Parnawi, 2021) mengibaratkan dengan kalimat "Too Big to Spank", yang berarti remaja sudah terlalu besar untuk dipukul. Pemberontakan remaja terhadap orang tua menunjukkan adanya konflik dan keinginan untuk melepaskan diri dari pengawasan orang tua. Remaja tidak merasa puas jika tidak pernah menunjukkan perlawanan terhadap orang tua, karena ingin menunjukkan seberapa jauh mereka telah berhasil menjadi orang yang lebih dewasa. Namun, jika mereka berhasil dalam perlawanan dan membuat orang tua marah,  mereka  pun  belum  merasa  puas  karena  orang  tua  tidak


menunjukkan pengertian yang mereka inginkan. Keadaan semacam ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan emosi remaja.
2. Self-harm (menyakiti diri sendiri)
[image: ]Self-harm merupakan coping mechanism yang negatif untuk menyelesaikan pikiran dan perasaan yang sulit (Cliffe & Stallard, 2022). Self- harm adalah tindakan sengaja yang dilakukan oleh individu untuk melukai diri sendiri, baik secara fisik maupun emosional, sebagai cara untuk mengatasi atau mengurangi perasaan yang sangat intens atau menyakitkan. Meskipun bagi sebagian orang self-harm mungkin terasa seperti cara untuk mendapatkan pengalihan atau meredakan tekanan emosional, tindakan ini sebenarnya tidak menyelesaikan masalah yang mendasarinya. Sebaliknya, self-harm justru memperburuk keadaan dengan menciptakan rasa sakit fisik sementara yang hanya memberikan kelegaan sementara dari perasaan negatif. Dalam jangka panjang, self-harm tidak mengatasi akar permasalahan emosional atau psikologis dan malah bisa memperburuk kondisi mental individu.
Ketika seseorang menggunakan self-harm sebagai cara untuk mengatasi perasaan negatif seperti kecemasan, depresi, atau rasa kesepian, mereka sebenarnya menanggapi masalah emosional dengan cara yang tidak sehat. Self-harm bisa menutup akses terhadap cara-cara yang lebih sehat untuk menangani perasaan tersebut, seperti berbicara dengan orang yang dipercaya atau mencari bantuan profesional. Dengan mengandalkan self-harm, individu tidak mengembangkan keterampilan coping yang lebih efektif, seperti regulasi emosi atau mencari solusi jangka panjang untuk masalah mereka. Hal ini


menyebabkan ketahanan emosional yang terhambat, di mana individu tidak belajar cara yang lebih sehat untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan hidup mereka.
3. [image: ]Kurangnya dukungan sosial
Kurangnya dukungan sosial yang rendah merupakan faktor penting yang berkontribusi pada perundungan siber (Calvete et al., 2010). Individu dengan dukungan sosial yang kurang rentan melakukan perundungan siber karena beberapa alasan. Pertama, mereka mungkin mencari perhatian melalui perundungan siber sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan sosial yang kurang mereka rasakan. Kedua, perundungan siber bisa menjadi cara untuk melampiaskan emosi negatif yang muncul akibat kurangnya dukungan sosial, karena mereka tidak memiliki mekanisme koping yang sehat untuk mengelola emosi mereka. Kurangnya dukungan sosial membuat individu rentan secara mental dan emosional, sehingga mereka cenderung menggunakan cara yang tidak adaptif, seperti perundungan siber, untuk mengatasi kesulitan mereka.
4. Konflik

Konflik yang didefinisikan sebagai pertentangan atau ketidaksetujuan, merupakan bagian integral dari kehidupan sosial. Konflik antarpribadi, khususnya, dapat memiliki dampak yang beragam, baik positif maupun negatif, tergantung pada bagaimana konflik tersebut dikelola. Konflik yang dikelola secara konstruktif dapat memperkuat hubungan, sementara konflik yang tidak dikelola dapat merusak hubungan dan memunculkan emosi negatif. Menurut Sorkhabi (2010) konflik dalam keluarga, lebih sering terjadi dan


[image: ]bersifat mendalam dibandingkan dengan konflik dalam konteks sosial lainnya. Prevalensi konflik dalam keluarga meliputi konflik antarsaudara, konflik orang tua-anak, dan konflik pasangan. Frekuensi kemunculan konflik dalam keluarga mencerminkan kualitas hubungan dalam keluarga. Sumber utama konflik orang tua-anak adalah ketidak cocokan antara perspektif anak dan perspektif orang tua. Konflik ini dapat ditelusuri sejak masa janin, masa bayi, masa kanak-kanak, dan mencapai puncaknya selama masa remaja. Intensitas konflik orang tua-anak meningkat pada masa remaja awal, mencapai puncaknya pada masa remaja tengah, dan menurun pada masa remaja akhir. Orang tua menggunakan berbagai strategi untuk menghadapi konflik dengan anak, seperti melindungi, mengantisipasi, berkompromi, dan mengalah. Pengelolaan konflik orang tua-anak yang konstruktif berdampak positif pada perkembangan remaja, sementara pengelolaan yang destruktif berdampak negatif. Pengelolaan konflik yang konstruktif juga mendukung proses internalisasi nilai oleh anak.
5. Ketidakhadiran salah satu orang tua

Menurut Nurlatifah dkk (2020) pandangan keluarga terhadap Pendidikan karakter dalam perkembangan anak dipengaruhi oleh harapan orang tua terhadap anaknya. Orang tua menanamkan Pendidikan karakter pada anak melalui pengasuhnya yang baik, mencontohkan perilaku dan pembiasaan, dan pemberian penjelasan atas Tindakan. Orang tua membentuk hati nurani dan kebiasaan pada anak melalui nasihat, pemberian contoh dengan sikap dan perilaku, serta pembiasaan.


[image: ]Dalam praktek Pendidikan karakter dalam keluarga tanpa ayah orang tua melibatkan pihak lain, seperti kakek dan nenek. Kakek dan nenek memiliki peran yang tidak kalah penting karena Sebagian besar waktu anak dihabiskan dengan kakek dan nenek. Sehingga besar kecilnya karakter anak di keluarga tanpa ayah juga dipengaruhi oleh didikan kakek dan neneknya.
Oleh karena itu, ketidakhadiran salah satu orang tua dapat menimbulkan rasa kehilangan, ketidakstabilan emosional, dan kesulitan dalam menyesuaikan diri pada situasi baru. Anak-anak mungkin merasa sedih, marah, atau bersalah atas perpisahan orang tua mereka.
2.5 Dampak Keluarga Broken Home terhadap Anak

Menurut Imron Muttaqin (2019) Semua orang mendambakan keluarga yang bahagia, namun tidak jarang keluarga yang dalam prosesnya ternyata mengalami kegagalan sehingga terjadi keretakan hubungan keluarga inti. Keretakkan ini, yang sering disebut sebagai keluarga broken home, memiliki dampak yang luas, baik secara sosial maupun akademik, yang dapat memengaruhi individu, keluarga, dan Masyarakat secara keseluruhan.
1. Dampak Perilaku Sosial

Perilaku sosial adalah kegiatan yang berhubungan dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan sosialisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar memerankan peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya mengembangkan sikap sosial yang layak diterima oleh orang lain. Perilaku sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan anak, karena melibatkan interaksi mereka


dengan orang lain di sekitar mereka. Ini melibatkan kemampuan anak untuk membangun hubungan sehat, berkomunikasi secara efektif, memahami norma sosial, dan mengontrol emosi mereka (Ariyanto, 2023).
[image: ]Perilaku sosial pada anak usia dini diarahkan untuk pengembangan sosial yang baik, seperti kerjasama, tolongmenolong, berbagi, simpati, empati dan saling membutuhkan satu sama lain. Untuk itu sasaran pengembangan perilaku sosial pada anak usia dini ialah untuk keterampilan berkomunikasi, keterampilan, memiliki rasa senang dan periang, memiliki etika tata krama yang baik.
Secara spesifik, hurlock (dalam Rachmana, 2013) mengklasifikaiskan pola perilaku sosial pada anak usia dini ini ke dalam pola-pola perilaku sebagi berikut:
1. Meniru, yaitu agar sama dengan kelompok, anak meniru sikap dan perilaku seseorang yang sangat ia kagumi.
2. Persaingan, yaitu keinginan untuk mengungguli dan mengalahkan orang lain. Persaingan ini biasanya sudah tampak pada usia empat tahun. Anak bersaing dengan teman untuk meraih prestasi seperti berlomba-lomba dalam memperoleh juara dalam suatu permainan.
3. Kerja sama, Mulai usia tahun ketiga akhir, anak mulai bermain secara bersama kooperatif, serta kegiatan kelompok mulai berkembang dan meningkat baik dalam frekuensi maupun lama nya berlangsung, bersamaan dengan meningkatnya kesempatan untuk bermain dengan anak lain.


4. [image: ]Simpati, karena simpati membutuhkan pengertian tentang perasaan- perasaan emosi dan orang lain, maka hal ini hanya kadang-kadang timbul sebelum tiga tahun. Semakin banyak kontak bermain, semakin cepat simpati akan berkembang.
5. Empati, seperti halnya simpati, empati membutuhkan pengetian tentang perasaan dan emosi orang lain, tetapi disamping itu juga memebutuhkan kemampuan untuk membayangkan diri sendiri ditempat orang lain.
6. Membagi, anak mengetahui bahwa salah satu cara untuk memperoleh persetujuan sosial ialah membagi miliknya, terutama mainan untuk anak-anak lainnya. Pada momen- momen tertentu anak juga rela membagi makanan kepada anak lain dalam rangka mempertebal tali pertemanan mereka dan menunjukkan identitas keakraban antar mereka.
2. Dampak akademik

Menurut Steel & Klingsieck (2015), prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda-nunda pekerjaan yang mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi pelakunya seperti tidak maksimalnya hasil pekerjaan dan mengakibatkan stres karena deadline yang semakin dekat. Prokrastinasi sulit diubah sebab orang yang menunda-nunda akan sering fokus pada strategi mengatasi emosi, menunda untuk mengatasi sumber dari penundaan mereka. Karena kurangnya motivasi di awal sehingga menunda untuk mengumpulkan motivasi bekerja. Prokrastinasi juga dibagi dalam beberapa tipe dan faktor


[image: ]demografis (nilai-nilai budaya). Bahasa lain dari prokrastinasi adalah menipu diri sendiri atau membandingkan dirinya dengan seseorang yang melakukan prokrastinasi namun kualitas dirinya jauh diatas orang tersebut, sehingga merasa memiliki kekuatan untuk melakukan prokrastinasi. Kim dkk (2017) membagi tipe kepribadian prokrastinasi menjadi dua yaitu: prokrastinasi pasif dan prokrastinasi aktif.
3. Upaya untuk mengatasi dampak keluarga Broken Home

Menurut Hasanah dkk (2021) untuk mengatasi terjadinya broken home, penanganan yang tepat sangat penting dilakukan. Salah satu Langkah yang dapat diambil adalah dengan memberikan dukungan emosional kepada anak- anak. Anak-anak perlu merasa bahwa mereka tetap dicintai dan diperhatikan meskipun orang tua mereka tidak tinggal bersama. Komunikasi yang terbuka dan jujur antara orang tua dan anak juga sangat penting dalam membantu anak menghadapi situasi ini.
Selain itu, terapi keluarga juga dapat menjadi pilihan untuk membantu keluarga yang terpecah. Terapi keluarga bertujuan untuk memperbaiki komunikasi dan hubungan antara anggota keluarga yang terlibat. Dalam terapi keluarga, anggota keluarga dapat belajar cara mengelola konflik dengan baik dan memperbaiki hubungan yang rusak. Dengan Upaya yang tepat, keluarga broken home dapat menjadi kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih kuat dan sehat. Anak-anak dapat belajar untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih tangguh, dan keluarga dapat menemukan cara baru untuk saling mendukung dan mencintai.


2.6 Perilaku Agresif

2.6.1 Definisi Perilaku Agresif
[image: ]Agresif sering kali diartikan sebagai perilaku yang dimaksudkan untuk melukai orang lain baik secara fisik ataupun psikis. Menurut Baron & Byrne (dalam Rahman, 2013) mendefinisikan agresif sebagai perilaku yang diarahkan dengan tujuan untuk membahayakan orang lain. Selain agresif, ada istilah lain yang sering kali dipakai, yaitu kekerasan atau violence. Kekerasan sebetulnya agresif juga, tapi dengan intensitas dan efek yang lebih berat dari pada agresif (Bushman & Bartholow, 2010). Agresif yang menyebabkan si korban luka serius, ataupun meninggal dapat di kategorikan sebagai kekerasan. Dengan kata lain, kekerasan adalah bentuk agresif yang mengakibatkan dampak serius pada korban.
Sarwono (dalam Rini Hayati dan Syaiful Indra, 2018) mengungkapkan bahwa marah adalah sesuatu yang sangat normal dan merupakan perasaan yang sehat. Namun sangatlah penting untuk membedakan antara marah, agresi dan kekerasan yang sering kali disamakan. Marah merupakan potensi perilaku, yakni emosi yang dirasakan dalam diri seseorang. Sedangkan agresif atau kekerasan merupakan perilaku yang muncul akibat emosi tertentu, khususnya marah. Emosi marah tidak harus berujung pada perilaku agresi, marah yang dikelola dengan baik akan memunculkan perilaku yang dapat diterima norma sosial seperti perilaku asertif, namun jika marah tidak mampu dikelola dengan baik, maka marah dapatberdampak pada munculnya perilaku agresi atau kekerasan yang tidak diterima norma sosial.


[image: ]Semua interaksi sosial yang dilakukan seorang individu memunculkan emosi dalam diri setiap individu, dari emosi tersebut kemudian individu dapat menentukan sikap dan pikiran sehingga mampu bertindak sesuai dengan dirinya. Seperti putus pacar pada remaja memunculkan emosi sedih sehingga berperilaku menarik diri atau murung dan bahkan kaki yang tidak sengaja terinjak juga akan memunculkan emosi marah. Sedangkan marah merupakan reaksi terhadap sesuatu hambatan yang menyebabkan gagalnya suatu usaha atau perbuatan. Marah yang timbul seringkali diiringi oleh berbagai ekspresi perilaku. Kebanyakan perilaku seseorang yang merupakan hasil dari pembelajaran, yakni dengan memperhatikan orang lain, terutama orang-orang yang berpengaruh. Orang-orang tersebut adalah orang tua, anggota keluarga yang lain, guru dan teman. Jika seorang anak memperhatikan orang tuanya mengekspresikan marah dengan perilaku agresif, seperti mencaci-maki dan tindak kekerasan, sangat mungkin bahwa anak tersebut akan melakukan hal yang sama ketika mengekspresikan marah karena ia telah belajar perilaku yang demikian. Untungnya, perilaku ini dapat diubah dengan cara mempelajari perilaku baru dalam mengekspresikan marah, sehingga tidak perlu lagi mengekspresikan marah dengan cara berperilaku agresif dan juga keras.
Oleh karena itu, penting untuk menanamkan nilai-nilai positif dan mengajarkan cara mengepresikan emosi secara sehat kepada anak sejak dini agar mereka dapat tumbuh menjadi individu yang mampu mengelola emosi dengan baik dan membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain.


2.7 Karakteristik Perilaku Agresif

[image: ]Karakteristik perilaku berdasarkan aspekaspek, yang pertama adalah agresif fisik (physical aggression) yaitu merupakan perilaku menyerang orang lain dengan menggunakan bagian tubuh yang keras atau dengan menggunakan benda lain yang mengakibatkan korbannya luka fisik. Karakteristik kedua adalah agresif verbal (verbal aggression) yaitu merupakan perilaku verbal terhadap orang lain berupa ancaman atau penolakan, sehingga mengakibatkan korbannya luka secara psikis. Karakteristik ketiga adalah kemarahan (anger) yaitu respon emosional seseorang yang menunjukkan perasaan marah dan frustrasi. Karakteristik keempat adalah permusuhan (hostility) yaitu perilaku verbal yang diungkapkan seseorang secara implisit berupa perasaan curiga kepada orang lain dengan tujuan untuk memproteksidiri sendiri dari rangsangan yang dianggap berbahaya Gallagher & Ashford, 2016 (dalam Hardoni dkk).
Perilaku agresif, baik fisik maupun verbal, seringkali diiringi oleh emosi kemarahan dan permusuhan. Kemarahan merupakan respon emosional yang muncul Ketika seseorang merasa terancam, terluka, atau tidak adil diperlakukan. Permusuhan, disisi lain, merupakan sikap yang lebih permanen dan melibatkan perasaan yang curiga, tidak percaya, dan permusuhan terhadap orang lain. Kedua emosi ini dapat memicu perilaku agresif, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penting untuk memahami bahwa perilaku agresif dapat memiliki dampak yang serius pada individu dan hubungan mereka dengan orang lain. Perilaku agresif dapat menyebabkan kerusakan fisik, emosional, dan sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengelola emosi dengan sehat, mencari bantuan


professional jika diperlukan, dan membangun hubungan yang saling menghormati dan mendukung.
A. Jenis-Jenis Perilaku Agresif
[image: ]Menurut Rahman (2013), agresif bukanlah perilaku yang sifatnya sederhana dan mudah diidentifikasi. Pada kenyataannya, agresif tampil dalam bentuk yang sangat beragam, dan berhimpitan dengan konsep- konsep lain seperti permusuhan, asertivitas, marah, violence, ataupun bullying. Untuk memahami lebih baik, berikut akan di sampaikan jenis- jenis agresif.
1. Agresif fisik

Agresif fisik adalah tindakan kekerasan yang melibatkan penggunaan kekuatan fisik untuk menyakiti atau mengancam orang lain. Ini bisa berupa pukulan, tendangan, dorongan, atau penggunaan senjata. Tujuannya adalah untuk menyebabkan rasa sakit fisik atau kerusakan pada orang lain. Agresif fisik dapat menyebabkan berbagai macam cedera, mulai dari memar ringan hingga patah tulang atau nahkan kematian.
2. Agresif verbal

Menurut Prasetya dkk (2019), agresif verbal merupakan bentuk kekerasan yang dilakukan seseorang dengan mengumpat, mengejek, mencela ataupun menjelek-jelekan orang lain dengan menggunakan perkataan. Perilaku agresif verbal biasanya ditunjukkan oleh siswa pada saat sedang berkomunikasi di lingkungannya. Bentuk dari agresif verbal yang sering ditemukan di   sekolah   seperti   mengejek   teman, berkata kasar serta


[image: ]memaki teman. Bentuk perilaku agresif verbal pada siswa tidak hanya dilakukan kepada temannya tetapi dilakukan juga terhadap guru seperti melawan perkataan guru, mengejek guru serta menggunakan kata-kata kasar saat sedang di proses saat melakukan pelanggaran.
3. Agresif relasional

Agresif relasional adalah bentuk perilaku agresif yang bertujuan untuk merusak hubungan sosial seseorang dengan orang lain. Ini adalah bentuk kekerasan emosional yang lebih halus dan tidak langsung dibandingkan dengan agresif fisik atau verbal, tetapi dampaknya bisa sama seriusnya. Agresif rasional seringkali dilakukan dengan cara yang terselubung atau manipulative, dan korban mungkin tidak selalu menyadari bahwa mereka sedang diserang.
4. Agresif emosional

Agresif emosional adalah bentuk perilaku agresif yang bertujuan untuk menyakiti atau mengancam orang lain secara emosional. Ini adalah bentuk kekerasan yang lebih halus dan tidak langsung dibandingkan dengan agresif fisik atau verbal, tetapi dampaknya bisa sama seriusnya. Agresif emosional seringkali dilakukan dengan cara yang terselubung atau manipulatif, dan korban mungkintidak selalu menyadari bahwa mereka sedang diserang.
Jadi kesimpulan dari perilaku agresif, baik fisik maupun verbal, merupakan bentuk ekpresi emosi yang tidak sehat dan dapat berdampak serius pada individu dan hubungan mereka dengan orang lain. Oleh sebab itu, penting untuk memahami bahwa marah merupakan emosi yang normal, namun harus


dikelola dengan baik. Menanamkan nilai-nilai positif dan mengajarkan cara mengekspresikan emosi secara sehat sejak dini sangat penting untuk mencegah perilaku agresif dan membangun hubungan yang harmonis.
2.8 [image: ]Faktor Penyebab Perilaku Agresif
Menurut Anggraini, Rifani, Prasetyo (2023), perilaku agresif merupakan perilaku yang bertujuan untuk mendomnasi atau merusak benda ataupun orang lain secara fisik ataupun verbal. Perilaku agresif memiliki dampak yang buruk bagi orang lain maupun diri sendiri. Perilaku agresif tidak serta merta timbul begitu saja, namun ada faktor-faktor yang memicu timbulnya perilaku agresif. Faktor penyebab ini dapat terjadi dalam waktu yang lama. Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan adapun faktor-faktor penyebab perilaku agresif adalah sebagai berikut.
1. Faktor Internal

Faktor internal perilaku agresif adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang memengaruhi kecenderungan mereka untuk bertindak secara agresif.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal perilaku agresif adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri seseorang dan memengaruhi kecenderungan mereka untuk bertindak secara agresif.
3. Faktor biologis

Beberapa penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara faktor biologis dengan perilaku agresif. Faktor-faktor seperti predisposisi genetik,


[image: ]gangguan neurologis, dan perubahan hormon dapat berkontribusi terhadap terjadinya perilaku agresif. King, L(2010) menjelaskan faktor biologis sebagai berikut: (a) pandangan evolusi, yaitu manusia yang dapat bertahan hidup bias jadi adalah manusia yang agresif, (b) dasar genetika (c) faktor neurobiologis, seperti adanya sebuah tumor dalam sistem limbik otak yang kemudia memicu terjadinya stimulus saraf yang berlebih. Selanjutnya minuman soft drink yang berlebihan juga dapat berpengaruh terhadap perilaku agresif (Liu, dkk, 2020).
4. Faktor psikologis

Faktor psikologis juga dapat mempengaruhi perilaku agresif. Beberapa faktor inı meliputi tingkat kecerdasan emosional, pengaturan emosi yang buruk, impulsivitas, rendahnya pengendalian diri, dan tingkat stres yang tinggi. Selain itu, pengalaman masa kanak-kanak, pola pengasuhan, dan pengalaman traumatis juga dapat memengaruhi perilaku agresif seseorang. Biasanya faktor psikologi dipengaruhi oleh dunia luar namun terinternalisasi dalam diri individu (Pratama, R., Syahniar, S., & Karneli, Y, 2016; Kusumawati dkk, 2013; Krahe, 2005).
King, L (2010) menjelaskan faktor psikologis teridiri dari beberapa hal, yaitu (a) faktor koginitif, misalnya seseorang yang tidak mampu membedakan perilaku yang dapat menyakiti orang lain sehingga tidak dapat mengontrol perilaku yang ditampilkan yang berakibat dapat menyakiti orang lain; b) keadaan frustası dan menyakitkan, keadaan frustası dan menyakitkan akan memberkan dorongan atau motivasi dalam diri seseorang untuk melakukan perilaku yang agresif, misalnya seseorang yang tersakitı oleh


[image: ]temannya maka ia akan mencoba membalas perilaku tersebut, (c) belajar dengan pengamatan, lingkungan sekitar yang menampilkan perilaku agresif dapat menjadi contoh dan internalisasi oleh para remaja karena belum mampu memilih perilaku mana yang baik dan tidak baik. Karena perilaku merupakan sesuatu yang di dipelajari dari menyaksıkan orang lain melakukan suatu tindakan. Yanizon, A & Sesriani, S (2019) menyatakan bahwa perilaku agresif juga dapat muncul karena adanya motivasi balas dendam yang bergejolak di dalam diri seseroang.
5. Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sosial, termasuk keluarga, teman, sekolah, dan masyarakat, juga dapat mempengaruhi perilaku agresif seseorang. Paparan terhadap kekerasan di lingkungan sekitar, pola pengasuhan yang kurang baik, konflik interpersonal, tekanan sosial, dan norma sosial yang merendahkan nilai-nilai prososial dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku agresi (Jatmiko, D., 2021; Hanggoro, D., 2022). Selanjutnya (Kusumawati et al, 2013; Restu & Yusri 2013; Yanizon, A & Sesriani, S, 2019) menyatakan beberapa faktor pencetus perilaku agresif adalah kekerasan dalam rumah tangga, masa lalu yang tidak menyenangkan, kehilangan orang yang berartı, dan kehidupan yang penuh dengan agresif.
Lingkungan sosial yang memicu perilaku agresif misalnya ejekan teman, keluarga yang berantakan, lingkungan sekolah yang tidak menguntungkan, media audio visual yang menayangkan adegan kekerasan. Netrasari, E (2015) menyatakan lingkungan memberikan dampak besar dalam


[image: ]perkembangan keperibadian seorang Lingkungan merupakan tempat untuk mendapat pengakuan dan eksistensi dari teman-teman sebayanya. Faktor lingkungan tersebut membentuk karakter anak menjadi seorang anak yang delikuen lalu dikembangkan di pergaulannya.
Pada masa pandemic COVID-19 kondisi lockdown juga memicu peningkatan perilaku agresif. Hal ini bisa terjadi karena masyarakat memiliki ruang gerak yang terbatas serta kodnisi krus yang mengharuskan untuk berfikir cara bertahan hidup (Parola et al., 2020: Kamu et al., 2021; Wang dkk. (2021).
6. Faktor Kebudayaan

Budaya dan konteks lokal juga dapat mempengaruhi perilaku agresif. Norma sosial, nilai-nilai budaya, keyakinan agama, dan struktur sosial dalam suatu budaya atau komunitas dapat membentuk perilaku agresif. Misalnya, budaya yang menghargai kekerasan sebagai cara untuk menyelesaikan konflik atau menghormati sikap agresif dapat mempengaruhı terjadinya perilaku agresif. Sarwono dan Meinarno (2009) menyatakan kebudayaan juga memiliki pengaruh terhadap perilaku agresif seseorang. Seperti orang yang hidup di pesisir memiliki karakter yang lebih keras daripada orang yang hidup dipedalaman
Faktor-faktor tersebut diatas memberikan sumbangsih terhadap munculnya perilaku agresif pada remaja. Diharapkan semua pihak seperti orang tua, keluarga, lingkungan sekitar, sekolah an pemerintah dapat memperhatikan sikap dan cara yang dapat memicu perilaku agresif. Serta pemerintah juga dapat membuat sebuah program sebagai upaya preventif terhadap munculnya perilaku agresif. Faktor-


faktor ini dapat menjadi rujukan dalam pembuatan program tersebut agar sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan.
2.9 Penelitian Relevan
1. [image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Antrinka Novien Heriyanti dkk (2022) remaja dalam masa perkembangan transisi yang melalui berbagai perubahan, salah satunya adalah perubahan sosial emosional. Perubahan sosial emosional pada remaja biasanya ditandai dengan perubahan dalam hubungan sosial emosional yang bisa berkontribusi atau melakukan perilaku yang beresiko yakni perilaku agresif. Perilaku agresif yang sering dilakukan remaja diantaranya tawuran, pembunuhan, pemerkosan dan penyiksaan. Perilaku agresif dilatarbelakangi beberapa faktor, salah satu yang paling berpengaruh adalah keluarga. Kondisi keluarga yang mengalami broken home akan berdampak pada seluruh anggota keluarga, terutama anak. Hal ini memicu anak melakukan perilaku menyimpang atau perilaku agresif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status keluarga broke home dengan perilaku agresif pada remaja di SMA Negeri 3 Sragen. Penelitian ini merupakan penelitian jenis deskriptif kolerasional dengan desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling dengan menggunkan angket keluarga broken home dan kuesioner Bussy-Perry jumlah 64 responden dan pengambilan data pada bulan Mei 2022. Uji analisayang digunakan adalah uji Chi Square.


Hasil uji Chi square menujukan hasil P value 0,038 (< 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang diartikan ada hubungan antara status keluarga brokenhome dengan perilaku agresif pada remaja.
[image: ]Kata kunci : Keluarga Broken home, Perilaku agresif
2. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Mei Yunali, Arif Nurma Etika (2020) perilaku agresif adalah perilaku yang bertujuan untuk mendominasi atau merusak benda ataupun orang secara fisik ataupun verbal. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan perilaku agresif remaja sekolah menengah pertama. Penelitian deskriptif kuantatif dengan sampel penelitian 147 responden diperoleh dengan tekhnik total sampling. Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan perilaku agresif berdasarkan instrumen BPAQ. Hasil penelitian menunjukkan separuh dari responden berada pada kategori perilaku agresif rendah (68 responden atau 46,3%). Tipe tertinggi perilaku agresif yaitu memberikan ancaman, agresif verbal berupa bertengkar mulut dan perilaku permusuhan berupa rasa curiga. Penelitian ini merekomendasikan, agar sekolah menengah pertama memiliki kebijakan perilaku agresif siswa.
2.10 Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif

Keluarga broken home, baik akibat perpisahan orang tua karena perceraian atau kematian, maupun kesulitan ekonomi yang dihadapi keluarga, seringkali menciptakan lingkungan yang tidak stabil dan penuh tekanan bagi anak-anak. Kurangnya kasih sayang dan dukungan emosional yang konsisten dari orang tua, yang mungkin terpecah atau terbebani oleh masalah mereka sendiri, dapat


[image: ]membuat anak merasa tidak aman, tertekan, dan frustasi. Tekanan emosional yang dihadapi anak dalam keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi, atau akibat trauma perpisahan orang tua, dapat memicu perilaku agresif sebagai cara untuk menghadapi situasi yang membuatnya tres atau tertekan.
Konflik yang terjadi dalam keluarga broken home, baik antara orang tua maupun antara orang tua dan anak, dapat menjadi pemicu perilaku agresif pada anak. Anak-anak mungkin merasa terjebak di tengah konflik dan kesulitan untuk mengendalikan emosi mereka. Selain itu, anak-anak yang tumbuh dalam keluarga broken home mungkin menyaksikan konflik dan kekerasan antara orang tua mereka, yang dapat menjadi model perilaku agresif yang ditiru secara sadar atau tidak sadar. Semua faktor ini dapat berkontribusi pada munculnya perilaku agresif pada anak-anak yang berasal dari keluarga broken home, yang ditandai oleh kemarahan, emosi yang panas, dan tindakan yang bertujuan untuk melukai orang lain, baik secara verbal maupun non-verbal.
2.11 Kerangka Berfikir

Broken home merupakan situasi dan kondisi keluarga yang tidak lagi terdapat keharmonisan sebagaimana banyak diharapakan orang. Rumah tangga yang damai, rukun dan sejahtera tidak bisa didapatkan lagi karena adanya keributan karena persoalan yang gagal dicarikan titik temu antara suami/istri. Broken home dapat terlihat dari aspek struktur kelengkapan unsure keluarga. Terkadang struktur keluarga tidak lengkap karena faktor meninggal, terkadang karena ada gangguan pada struktur keluarga. Kasus perceraian dalam rumah tangga juga biasa dikenal dengan sebutan “Broken home”. Akibat dari broken home pastinya sangat


[image: ]berpengaruh kepada hubungan antara orang tua dan anak baik dari segi komunikasi, mental, psikologis dan pendidikan sang anak. Anak-anak yang dimaksud disini mulai dari kecil, remaja hingga dewasa. Ketika hubungan antara orang tua dan anak baik-baik saja maka kebahagiaan yang sepenuhnya akan di dapatkan	oleh	anak. Perilaku agresif menurut Aronson dkk (2007). adalah tingkah laku yang dijalankan oleh individu dengan maksud melukai atau mencelakakan individu lain dengan atau tanpa tujuan tertentu. Menurut Goldstein (2002) agresif adalah semua motif dimana individu menyerang, melukai dan kadang saling membunuh.
Individu agresif secara verbal untuk menyakiti atau berusaha menghancurkan reputasi orang lain.
Oleh sebab itu, hubungan antara orang tua dan anak terganggu akibat broken home, anak-anak mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola emosi dan perilaku mereka, yang dapat memicu perilaku agresif seperti yang didefinisikan oleh Aronson dkk (2007) dan Goldstein (2002).

Faktor-faktor
1. Kurangnya dukungan emosional
2. Ketidak stabilan dalam kehidupan
3. Kesulitan dalam mengatur emosi
4. Kesulitan dalam membangun hubungan
Ciri-ciri perilaku agresif
1. Mengabaikan perasaan orang lain
2. Ekspresi mata
3. Sering membanggakan diri sendiri
4. Menyerang
Ciri-ciri Broken Home
1. Temperamental
2. Bersifat nakal
3. Pendiam
4. Lebih peka
5. Sulit untuk percaya
6. Mudah takut

Perilaku agresif


Keluarga Broken Home
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2.12 Hipotesis

Hipotesis dapat dipahami sebagai suatu tanggapan sementara yang kebenarannya masih belum teruji, penelitian harus mengumpulkan data-data yang sangat berguna untuk membuktikan hipotesis tersebut. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah ada “Hubungan Keluarga Broken Home dengan Perilaku Agresif di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa Tahun Ajaran 2024/2025”.
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